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Menjadi Pengajar: Pembelajar yang Inklusif dan
Kolaboratif melalui Program Unggulan MBKM
Kampus Mengajar

Mohammad Alvi Pratama, S.Fil., M.Phil.
Dosen Fakultas Hukum Unpas Bandung

A. Pendahuluan

Transisi besar dalam paradigma pendidikan di Abad 21 adalah pergeseran
prioritas, bahwa kesuksesan bukan saja dilihat dari indeks pencapaian belajar,
tetapi seberapa siap siswa menghadapi kehidupan/realitas sesungguhnya. Survei
literatur yang dilakukan oleh Chalkiadaki ditemukan bahwa paradigma pendidikan
saat ini harus dapat mengakomodasi kompetensi siswa dalam proses belajarnya
untuk memastikan siswa dapat hidup, bekerja, dan berpartisipasi dalam masyara-
kat di Abad 21. Hal ini sejalan dengan program yang digagas oleh Nadiem Maka-
rim selaku Menteri Kemdikbud, ia mengatakan bahwa (secara esensi) lembaga
pendidikan harus dapat menyiapkan siswa siap menghadapi dunia nyata (dalam
konteks kerja) bahwa bukan hanya fokus pada menyiapkan akademik saja tetapi
kemampuan-kemampuan lain yang harus dimiliki dalam dunia kerja.

Kemampuan mahasiswa merujuk
pada framework yang dilabeli dengan
4C (Four Cs) yaitu skill primer yang ter-
diri dari critical thinking, collaboration,
communication, & creativity. Menu-
rut National Education Association
dalam bukunya yang berjudul “Pre-
paring 21st Century Students for a Glo-
bal Society”, kemampuan 4C tersebut
dipandang sebagai kemampuan yang
bernilai besar yang sebaiknya dise-
matkan dalam kurikulum pendidikan
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untuk mempersiapkan generasi muda
sebagai bagian dari masyarakat global.
Maka, kemampuan critical thinking (ber-
pikir kritis) dan creativity (kreativitas)
menjadi kemampuan intelektual yang
penting dalam pemecahan dan penye-
lesaian masalah melalui communication
(komunikasi) dan collaboration (kola-
borasi). Hal tersebut sejalan dengan
esensi adanya program Merdeka Bela-
jar - Kamus Merdeka yang telah diga-
gas.
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B. Pembahasan

1. Merdeka Belajar - Kampus Mer-
deka

Selain perubahan pandangan
tentang konsep kesuksesan belajar,
paradigma proses pembelajaran pun
berubah. Sebelumnya Teacher Centered
Learning (TCL) bergeser menjadi Student
Centered Learning (SCL), bahwa siswa
menjadi pusat pembelajaran dengan
mengajak siswa secara aktif berpartisi-
pasi untuk mengasah kemampuan 4C
tersebut agar siswa dapat menghadapi
perubahan sosial, budaya, teknologi
dan dunia kerja. SCL menjadikan siswa
terbuka dalam pikirannya dengan flek-
sibilitas dan terapan, sehingga dengan
pergeseran paradigma pembelajaran
ini, dengan tepat, Menteri Kemdikbud,
Nadiem mengagas kebijakan yang dise-
but sebagai Merdeka Belajar - Kampus
Merdeka (MBKM). Dengan kebijakan
ini, ia berharap mengubah kultur pen-
didikan yang kaku - eksklusif menjadi
fleksibel - inklusif dan ditambah kritis.

Dilansir dari laman website Kam-
pus Merdeka dikatakan:

"Kampus Merdeka merupakan
perwujudan pembelajaran di per-
guruan tinggi yang otonom dan
fleksibel sehingga tercipta kuitur
belajar yang inovatif, tidak menge-
kang, dan sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa...mahasiswa diberikan
kebebasan mengambil sks (sistem
kreditas semester) di luar program
studi selama 3 semester yang terdiri
dari 1 semester kesempatan meng-
ambil mata kuliah di luar program
studi dan 2 semester melaksanakan
aktivitas pembelajaran di luar per-
guruan tinggi.”
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Kebijakan ini mengubah kurikulum
pendidikan di Indonesia secara revolusi-
oner dan adaptif. Hasil dari kebijakan ini
adalah Kemdikbud menggagas program
kegiatan sebagai bentuk kegiatan pem-
belajaran di luar perguruan tinggi yaitu
magang/praktik kerja di industri kelas
dunia, melaksanakan proyek pengabdian
kepada masyarakat di desa, mengajar di
satuan pendidikan, mengikuti pertukaran
mahasiswa secara nasional dan inter-
nasional, melakukan penelitian, mela-
kukan kegiatan wirausaha, membuat
studi/proyek independen dan mengikuti
program kemanusiaan. Dari program -
program tersebut, dosen bertindak seba-
gai fasilitator/pembimbing sedangkan
mahasiswa sebagai aktor utama dalam
menjalankan program tersebut. Tenty,
kegiatan ini akan mengasah secara empi-
ris atas kemampuan 4C, berpikir kritis,
kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi
yang sebaiknya dimiliki oleh siswa.

Bagi saya, gagasan program - pro-
gram yang ditawarkan mencerminkan
pendidikan kritis yang berorientasi
pada keberanian membicarakan, meli-
hat, berpartisipasi secara langsung
pada realitas - realitas masalah yang
dihadapi dalam konteks zaman. Mas
Menteri Nadiem berani mengambil
langkah yang dikonsepkan oleh Paulo
Freire tentang Pendidikan Kritis, mela-
lui program tersebut ia mengajak selu-
ruh stakeholders berkolaborasi untuk
saling memperlihatkan realitas dan
menyelesaikannya bersama. Siswa
tidak ditakut-takuti atau bahkan “diang-
gap” inferior, tapi siswa dan guru/
dosen diajak untuk berani melihat rea-
litas dan berpartisipasi langsung untuk
memecahkannya. Inilah pembangunan
konstruktif dalam proses transformasi
sosiologis-pendidikan  dengan cara
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rasional, inklusif, kritis, dan bijaksana
dengan pengajar yang belajar dan pem-
belajar yang mengajar.
2. Program Kampus Mengajar,

Pengajar - Belajar dan Pembelajar

- Mengajar

Dari beberapa program yang diga-
gas dalam kebijakan MBKM ini, saya
ambil bagian berpartisipasi sebagai fasili-
tator dalam program Kampus Mengajar,
Angkatan 2 dan 3. Secara singkat, Kam-
pus Mengajar adalah sebuah program
yang memberikan kesempatan kepada
mahasiswa selama 1 (satu) semester
untuk membantu para guru dan kepala
sekolah jenjang SD dan SMP dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran
terkhusus yang terdampak pandemi.
Melalui program ini, mahasiswa bisa
membaktikan ilmu, keterampilan, serta
menginspirasi para murid sekolah dasar
dan menengah tersebut untuk memper-
iuas cita-cita dan wawasan mereka.

Saya ingin menekankan bahwa
kegiatan ini dilakukan selama 1 semes-
ter atau kurang lebih 6 bulan. Hal ini
patut diapresiasi besar karena siswa
sebagai aktor utama terjun langsung
selama 6 bulan dengan berbagai rea-
litas yang dihadapi sehingga kemam-
puan 4C terasah. Keempat kemampuan
tersebut sebagai berikut.

a. Kemampuan Critical Thinking
Siswa dihadapkan dengan realitas
bahwa dengan berbagai keterbatasan
ditambah dengan merebaknya pandemi
di kala itu harus mengajar adik-adik
siswanya di SD. Tanpa adanya peng-
alaman pedagogis, mereka dituntut
menjadi aktor untuk memperjuangkan
pendidikan dengan membaktikan ilmu-
nya. Maka, kemampuan kritis para siswa
diuji dalam realitas ini, bukan hanya
dalam proses pembelajarannya, tetapi
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juga terhadap realitas dunia pendidikan
kita “masih” belum baik-baik saja.

Dalam konteks pengalaman kami
yang ditempatkan di SD yang tidak jauh
dari Kota Bandung, masih didapati SD
yang tidak cukup layak secara sarana dan
prasarana, serta kuantitas pengajar. Rea-
litas ini ternyata membawa kami tidak
hanya mengaktifkan nalar kritis tetapi
juga membuka hati nurani sehingga
menumbuhkan rasa empatik yang
imersif dengan menghadapinya secara
langsung. Sebagai indikator ukuran
peningkatkan rasa empatik, hingga kini
(1 tahun dari kegiatan) masih berkomuni-
kasi intens dan mengunjungi SD tersebut
beberapa kali.

b. Kemampuan Creativity
Keterbatasan sarana dan prasarana
juga memaksa daya kreatif mahasiswa
untuk melampaui itu. Dengan moral
dan tujuan yang telah terbentuk, mereka
menciptakan berbagai macam alat bantu
belajar juga dengan bimbingan dari
dosen mencaba untuk gaya belajar baru
yang bukan hanya efektif dan efisien (di
masa pandemi) tetapi juga menyenang-
kan dan menenangkan para siswa.
¢. Kemampuan Communication
Sebagai aktor pengajar, maha-
siswa dituntut untuk dapat memberi-
kan proses pembelajaran yang efektif
dengan indikator capaian pembel-
ajaran. Hal yang paling bermasalah
ditemui adalah komunikasi. Mau tidak
mau, mahasiswa belajar menjadi public
speaker yang baik yang adaptif dengan
audiensnya. Mahasiswa berdiri di
hadapan adik-adik siswa SD dengan
segala keunikannya, yang tentunya ber-
beda dengan mereka saat presentasi di
kelas yang dihadapinya adalah teman
sebaya. Menyampaikan ilmu adalah
upaya menerjemahkan agar sepaham.
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Inilah realitas komunikasi sesungguh-
nya yang menjadi pembelajaran tera-
mat penting bagi siswa.
d. Kemampuan Collaboration
Mahasiswa -terjun ke SD penem-
patan secara berkelompok yang pada
umumnya 5-6 orang mahasiswa. Selain
itu, mahasiswa berhubungan erat
dengan Dosen Pembimbing sebagai Fasi-
litator, Kepala Sekolah sebagai pengarah
dan penanggung jawab, Guru Pamong
sebagai pengarah teknis secara langsung
serta orang-orang lainnya yang ada di
sekolah. Kapabilitas siswa untuk dapat
berkolaborasi akan diuji selama 6 bulan
dengan para stakeholders tersebut.
Dilema antara egoism & altruism, ide-
alisme dan realitas yang dihadapi oleh
masing - masing individu akan menum-
buhkan sikap yang adaptif, dan sikap ini
penting sekali sebagai dasar dari kolabo-
rasi. Dalam dunia kerja, tidak mungkin
bisa bekerja tanpa adanya kolaborasi,
sehingga manajemen relasi dengan yang
lain menjadi penting, sikap dapat bera-
daptasi adalah yang utama.

C. Penutup

Dari pengalaman-pengalaman
saya dan tim mahasiswa selama 2 ang-
katan ini dapat disimpulkan bahwa
dari 1 program MBKM saja, yaitu pro-
gram Kampus Mengajar sudah dapat
memberikan pelajaran yang berarti,
yang mengasah kemampuan 4C, yang
meningkatkan persiapan kita men-
jadi masyarakat global di Abad 21 dan
tentu, mematangkan persiapan bagi
para siswa menghadapi dunia kerja.
Namun, bukan hanya persiapan - per-
siapan kemampuan, yang saya sadari
setelah melaksanakan program ini ada-
lah pertumbuhan kesadaran moralitas,
khususnya para siswa yang menjadi
aktor utama, sangat tinggi.
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Aktivitas mereka saat terjun lang-
sung mengajar mengingatkan saya pada
pandangan pendidikan kritis menurut
Paulo Freire yaitu bahwa seharusnya
pendidikan menumbuhkan cinta dan
keberanian. Juga bahwasanya, yang bel-
ajar bukan hanya siswa, tetapi saya seba-
gai pengajar, belajar dari mereka. Pada
akhirnya, saya simpulkan bahwa MBKM
dengan program-programnya meng-
ajarkan kita untuk bertumbuh secara
inklusif melihat realitas pendidikan yang
harus diselesaikan bersama.
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